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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan telah mendorong adopsi 

sistem pengarsipan berbasis teknologi di berbagai institusi publik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi sistem pengarsipan digital, 

dengan fokus pada Aplikasi PERISAI (Portal Elektronik Register Informasi 

Jabatan Fungsional Satu Instansi) di Sekretariat DPRD Provinsi Riau. 

Menggunakan metode studi kepustakaan kualitatif, penelitian ini mengkaji literatur 

terkini tentang implementasi e-government, khususnya dalam konteks manajemen 

arsip legislatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PERISAI telah 

mencapai tingkat adopsi 90%, dengan peningkatan efisiensi waktu sebesar 35% 

dalam pencarian dokumen dan pengurangan penggunaan kertas hingga 60%. 

Faktor-faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan implementasi meliputi 

komitmen kepemimpinan, kesiapan infrastruktur, dan pengembangan kompetensi 

staf. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital antar generasi dan integrasi 

dengan sistem informasi lainnya masih perlu diatasi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa PERISAI berpotensi signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan 

transparansi tata kelola pemerintahan daerah, meskipun implementasinya 

memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek teknologi, 

organisasi, dan manusia. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi 

pengembangan kebijakan e-government dan praktik manajemen arsip digital di 

sektor publik Indonesia. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengarsipan Digital, E-Government, Tata Kelola 

Pemerintahan Daerah 

 

ABSTRACT 

Digital transformation in governance has driven the adoption of technology-based 

archiving systems in various public institutions. This study aims to analyze the 

effectiveness of digital archiving system implementation, focusing on the PERISAI 

(Portal Elektronik Register Informasi Jabatan Fungsional Satu Instansi) 

Application at the Regional People's Representative Council (DPRD) Secretariat 

of Riau Province. Using a qualitative literature study method, this research 

examines recent literature on e-government implementation, particularly in the 

context of legislative archives management. The results show that PERISAI 
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implementation has achieved a 90% adoption rate, with a 35% increase in time 

efficiency for document retrieval and up to 60% reduction in paper usage. Critical 

factors influencing implementation success include leadership commitment, 

infrastructure readiness, and staff competency development. However, challenges 

such as the digital divide between generations and integration with other 

information systems still need to be addressed. This study concludes that PERISAI 

has significant potential in improving efficiency and transparency in local 

government governance, although its implementation requires a holistic approach 

considering technological, organizational, and human aspects. These findings 

provide important implications for e-government policy development and digital 

archive management practices in Indonesia's public sector. 

 

Keywords: Digital Archiving System, E-Government, Local Government 

Governance 
 

PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi yang semakin 

pesat, transformasi sistem pengarsipan 

dari metode konvensional ke metode 

berbasis teknologi menjadi sebuah 

keniscayaan bagi institusi pemerintahan, 

termasuk Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau. Pengarsipan yang efektif dan 

efisien merupakan pondasi penting 

dalam mendukung kinerja administratif 

dan legislatif, terutama dalam konteks 

pemerintahan daerah yang memiliki 

kompleksitas tinggi dalam pengelolaan 

dokumen dan informasi (Mudana et al., 

2022). 

Salah satu inovasi yang 

diimplementasikan dalam rangka 

meningkatkan efektivitas sistem 

pengarsipan adalah penggunaan 

Aplikasi PERISAI (Portal Elektronik 

Register Informasi Jabatan Fungsional 

Satu Instansi). Aplikasi ini dirancang 

khusus untuk mendukung kinerja 

Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif 

dalam melakukan pengarsipan 

dokumen-dokumen penting terkait 

kegiatan legislatif. 

Implementasi sistem 

pengarsipan berbasis teknologi, 

khususnya melalui Aplikasi PERISAI, 

diharapkan dapat mengatasi berbagai 

permasalahan yang sering dihadapi 

dalam sistem pengarsipan konvensional, 

seperti kesulitan dalam pencarian 

dokumen, risiko kerusakan atau 

kehilangan arsip fisik, serta inefisiensi 

dalam penggunaan ruang dan waktu. 

Namun, efektivitas implementasi sistem 

ini perlu dievaluasi secara komprehensif 

untuk memastikan bahwa tujuan 

peningkatan kinerja pengarsipan benar-

benar tercapai. 

Penelitian ini fokus pada analisis 

efektivitas sistem pengarsipan berbasis 

teknologi di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau, dengan studi kasus pada 

penggunaan Aplikasi PERISAI oleh 

Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif. 

Evaluasi ini penting dilakukan 

mengingat besarnya investasi sumber 

daya dalam implementasi sistem 
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tersebut dan signifikansinya terhadap 

kinerja legislatif daerah secara 

keseluruhan. 

Transformasi digital dalam 

sistem pengarsipan di lingkungan 

pemerintahan, khususnya di Sekretariat 

DPRD Provinsi Riau, merupakan 

langkah strategis dalam mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). Menurut (Fauzi & 

Irvansyah, 2022), implementasi 

teknologi informasi dalam pengelolaan 

arsip tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga 

mendukung transparansi dan 

akuntabilitas lembaga pemerintah. Hal 

ini sejalan dengan amanat Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik, yang 

mewajibkan setiap badan publik untuk 

menyediakan akses informasi yang 

cepat, tepat waktu, dan berbiaya ringan. 

Aplikasi PERISAI, sebagai 

salah satu manifestasi dari e-

government di Indonesia, memiliki 

potensi besar dalam merevolusi proses 

pengarsipan di lingkungan legislatif 

daerah. Sistem ini tidak hanya berfungsi 

sebagai repositori digital, tetapi juga 

sebagai alat manajemen pengetahuan 

yang memungkinkan penyimpanan, 

pengorganisasian, dan pengambilan 

informasi secara efisien. Namun, 

implementasi teknologi baru seringkali 

dihadapkan pada berbagai tantangan, 

mulai dari resistensi pengguna hingga 

keterbatasan infrastruktur teknologi 

informasi. 

Dalam konteks Provinsi Riau, 

yang memiliki luas wilayah dan 

keragaman geografis yang signifikan, 

sistem pengarsipan berbasis teknologi 

seperti PERISAI dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi kesenjangan akses 

informasi antar daerah. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Safira Armah & Rayyan 

Firdaus, 2024) menunjukkan bahwa 

implementasi sistem informasi terpadu 

di pemerintahan daerah dapat 

meningkatkan koordinasi antar instansi 

dan mempercepat proses pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, evaluasi 

efektivitas PERISAI di Sekretariat 

DPRD Provinsi Riau tidak hanya 

relevan dari segi administratif, tetapi 

juga dari perspektif pembangunan 

daerah yang merata. 

Aspek keamanan data menjadi 

perhatian utama dalam implementasi 

sistem pengarsipan digital. Ancaman 

siber terhadap institusi pemerintah 

mengalami peningkatan sebesar 30% 

dalam dua tahun terakhir. Oleh karena 

itu, evaluasi terhadap PERISAI juga 

harus mencakup analisis keamanan data 

dan kesiapan institusi dalam 

menghadapi potensi serangan siber. Hal 

ini menjadi krusial mengingat 

sensitivitas dokumen yang diarsipkan 

oleh Jabatan Fungsional Perisalah 

Legislatif. 

Implementasi PERISAI juga 

berpotensi mengubah dinamika kerja 

dan struktur organisasi di Sekretariat 

DPRD Provinsi Riau. Adopsi teknologi 

informasi dalam pemerintahan dapat 

mendorong restrukturisasi proses bisnis 
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dan pengembangan kompetensi 

pegawai. Dalam konteks ini, penting 

untuk mengevaluasi bagaimana 

PERISAI mempengaruhi alur kerja, 

distribusi tugas, dan kebutuhan 

pengembangan sumber daya manusia di 

lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau. 

Dari perspektif anggaran, 

investasi dalam sistem pengarsipan 

berbasis teknologi seperti PERISAI 

memerlukan justifikasi yang kuat. 

Analisis cost-benefit menjadi aspek 

penting dalam evaluasi efektivitas 

sistem ini. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Citrayanti & Yuhertiana, 2021) 

menunjukkan bahwa implementasi 

sistem informasi pemerintahan yang 

efektif dapat menghasilkan 

penghematan anggaran jangka panjang 

melalui efisiensi operasional dan 

pengurangan biaya administrasi. Oleh 

karena itu, evaluasi PERISAI juga harus 

mempertimbangkan dampak 

finansialnya terhadap anggaran 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau. 

Isu keberlanjutan (sustainability) 

juga menjadi aspek krusial dalam 

implementasi sistem pengarsipan 

berbasis teknologi. Sistem informasi 

pemerintahan harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kemampuan 

adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan perubahan regulasi. 

Dalam konteks ini, evaluasi terhadap 

PERISAI harus mencakup analisis 

fleksibilitas sistem dan strategi 

pemeliharaan jangka panjang untuk 

memastikan relevansi dan 

efektivitasnya di masa depan. 

Terakhir, implementasi 

PERISAI di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau dapat dilihat sebagai studi kasus 

yang berharga bagi institusi 

pemerintahan lainnya di Indonesia. 

Evaluasi komprehensif terhadap 

efektivitas sistem ini tidak hanya akan 

memberikan insight bagi perbaikan 

internal, tetapi juga dapat menjadi 

referensi bagi daerah lain yang 

berencana mengadopsi sistem serupa. 

Hal ini sejalan dengan semangat 

reformasi birokrasi dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik yang menjadi 

agenda prioritas pemerintah Indonesia 

(Rosidin, 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, penelitian ini berupaya 

untuk menjawab beberapa pertanyaan 

krusial terkait implementasi sistem 

pengarsipan berbasis teknologi di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau. 

Pertama, bagaimana tingkat efektivitas 

implementasi sistem pengarsipan 

berbasis teknologi, khususnya Aplikasi 

PERISAI, dalam konteks operasional 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau? 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas sistem pengarsipan berbasis 

teknologi tersebut, baik dari segi teknis, 

sumber daya manusia, maupun 

organisasional. Terakhir, studi ini akan 

mengevaluasi dampak penggunaan 

Aplikasi PERISAI terhadap kinerja 

Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif 
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dalam pengelolaan arsip, termasuk 

efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas 

informasi. Dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman komprehensif tentang 

implementasi dan dampak sistem 

pengarsipan digital di lingkungan 

legislatif daerah. 

Penelitian ini memiliki tiga 

tujuan utama yang saling berkaitan. 

Pertama, penelitian bertujuan untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap 

efektivitas implementasi sistem 

pengarsipan berbasis teknologi, dengan 

fokus khusus pada Aplikasi PERISAI, 

di Sekretariat DPRD Provinsi Riau. 

Analisis ini akan mencakup berbagai 

aspek implementasi, termasuk 

kesesuaian dengan kebutuhan 

organisasi, tingkat adopsi pengguna, 

dan pencapaian tujuan yang ditetapkan. 

Kedua, studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

secara komprehensif faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas sistem 

pengarsipan berbasis teknologi. Faktor-

faktor ini dapat mencakup infrastruktur 

teknologi, kompetensi pengguna, 

budaya organisasi, serta kebijakan dan 

regulasi yang berlaku. Tujuan ketiga 

adalah untuk menilai dampak 

penggunaan Aplikasi PERISAI 

terhadap kinerja Jabatan Fungsional 

Perisalah Legislatif dalam pengelolaan 

arsip. Penilaian ini akan 

mempertimbangkan berbagai indikator 

kinerja, seperti kecepatan pengolahan 

dokumen, akurasi pencarian informasi, 

dan tingkat keamanan data. Melalui 

pencapaian tujuan-tujuan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran holistik tentang implementasi 

sistem pengarsipan digital dan 

kontribusinya terhadap peningkatan 

kinerja administratif di lingkungan 

legislatif daerah. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan, baik 

secara teoritis maupun praktis. Dari segi 

teoretis, studi ini bertujuan untuk 

memperkaya khazanah ilmu 

administrasi publik, khususnya dalam 

bidang manajemen pengarsipan dan 

implementasi teknologi informasi di 

lingkungan pemerintahan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi berharga bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan efektivitas sistem pengarsipan 

berbasis teknologi di sektor publik, serta 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan model evaluasi sistem 

informasi pemerintahan. Secara praktis, 

penelitian ini menawarkan manfaat 

multi-dimensi bagi berbagai pemangku 

kepentingan. Bagi Sekretariat DPRD 

Provinsi Riau, temuan penelitian dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi 

komprehensif dan dasar pertimbangan 

dalam pengembangan lebih lanjut 

sistem pengarsipan berbasis teknologi, 

memungkinkan optimalisasi kinerja dan 

efisiensi operasional. Bagi Jabatan 

Fungsional Perisalah Legislatif, studi ini 

akan memberikan wawasan mendalam 

mengenai efektivitas penggunaan 

Aplikasi PERISAI dalam menunjang 
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tugas mereka, serta mengidentifikasi 

area-area potensial untuk peningkatan 

keterampilan dan produktivitas. Lebih 

luas lagi, bagi Pemerintah Daerah 

lainnya di Indonesia, penelitian ini 

dapat menjadi studi kasus yang 

informatif dan pembelajaran berharga 

dalam perencanaan dan implementasi 

sistem pengarsipan berbasis teknologi 

di institusi mereka masing-masing, 

mendorong adopsi praktik terbaik dan 

menghindari potensi kendala yang 

teridentifikasi. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada peningkatan kinerja institusional 

di Provinsi Riau, tetapi juga berpotensi 

mendorong transformasi digital yang 

lebih efektif di sektor pemerintahan 

secara keseluruhan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Dasar Sistem Pengarsipan 

Berbasis Teknologi 

Sistem pengarsipan berbasis 

teknologi, atau sering disebut sebagai 

sistem pengarsipan digital, merupakan 

evolusi modern dari metode 

penyimpanan dan pengelolaan 

dokumen tradisional. Menurut 

(Almahdi & Pahlevi, 2020), sistem ini 

didefinisikan sebagai serangkaian 

proses dan teknologi yang 

memungkinkan organisasi untuk 

menangkap, menyimpan, mengindeks, 

dan mengakses dokumen serta 

informasi dalam format digital. Konsep 

ini melibatkan transformasi dokumen 

fisik menjadi format elektronik dan 

penggunaan perangkat lunak khusus 

untuk mengelola lifecycle dokumen 

tersebut. 

Sistem pengarsipan berbasis 

teknologi bukan hanya tentang 

digitalisasi dokumen, tetapi juga 

mencakup aspek manajemen 

pengetahuan (knowledge management) 

yang memungkinkan organisasi untuk 

memanfaatkan informasi secara lebih 

efektif. Sistem pengarsipan modern 

harus mampu mendukung proses bisnis 

organisasi dan memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Evolusi Sistem Pengarsipan di Sektor 

Publik 

Perkembangan sistem pengarsipan 

di sektor publik telah mengalami 

transformasi signifikan seiring dengan 

kemajuan teknologi. (Ghifari Aminudin 

Fad’li et al., 2023) melakukan studi 

longitudinal tentang evolusi sistem 

pengarsipan di lembaga pemerintah 

Indonesia dari tahun 2000 hingga 2020. 

Temuannya menunjukkan bahwa terjadi 

pergeseran dari sistem berbasis kertas 

ke sistem hybrid, dan akhirnya menuju 

sistem full-digital dalam dua dekade 

terakhir. 

implementasi sistem pengarsipan 

digital di negara-negara ASEAN 

mengungkapkan bahwa Indonesia 

berada pada tahap transisi, dengan 

beberapa lembaga pemerintah sudah 

mengadopsi sistem canggih seperti 

PERISAI, sementara yang lain masih 

dalam proses migrasi. Studi ini juga 
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mengidentifikasi faktor-faktor kritis 

dalam keberhasilan implementasi, 

termasuk komitmen pimpinan, 

infrastruktur teknologi, dan pelatihan 

staf. 

Kerangka Hukum dan Regulasi 

Implementasi sistem pengarsipan 

berbasis teknologi di Indonesia diatur 

oleh beberapa peraturan perundang-

undangan. Undang-Undang Nomor 43 

Tahun 2009 tentang Kearsipan menjadi 

landasan utama yang mengakui 

keberadaan arsip elektronik dan 

mewajibkan pengelolaannya secara 

profesional. Selanjutnya, Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2009 memberikan 

pedoman teknis tentang pengelolaan 

arsip elektronik. 

(Zakiyah & Karim, 2017) 

melakukan analisis mendalam terhadap 

implikasi regulasi ini pada praktik 

pengarsipan di lembaga pemerintah. 

Mereka menemukan bahwa meskipun 

kerangka hukum telah tersedia, masih 

terdapat kesenjangan dalam 

implementasinya, terutama terkait 

standarisasi format arsip elektronik dan 

prosedur preservasi jangka panjang. 

Aplikasi PERISAI dalam Konteks E-

Government 

Aplikasi PERISAI (Portal 

Elektronik Register Informasi Jabatan 

Fungsional Satu Instansi) merupakan 

manifestasi konkret dari inisiatif e-

government di Indonesia, khususnya 

dalam konteks manajemen arsip 

legislatif. Implementasi PERISAI di 

lima DPRD provinsi di Indonesia. 

Temuan mereka menunjukkan bahwa 

PERISAI telah berhasil meningkatkan 

efisiensi pengelolaan arsip hingga 40% 

dan mempercepat proses pencarian 

dokumen sebesar 60% dibandingkan 

dengan sistem manual. 

Namun, (Faulicia et al., 2022) 

dalam penelitiannya tentang adopsi 

PERISAI di tingkat kabupaten/kota 

menemukan beberapa tantangan, 

termasuk resistensi pengguna, 

keterbatasan infrastruktur di daerah 

terpencil, dan kurangnya integrasi 

dengan sistem informasi lainnya. 

Mereka menyarankan pendekatan 

implementasi bertahap dan program 

pelatihan yang intensif untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas Sistem Pengarsipan 

Digital 

Berbagai penelitian telah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas sistem 

pengarsipan digital. (Relica & Mariyati, 

2024) melakukan meta-analisis 

terhadap 50 studi tentang implementasi 

sistem pengarsipan digital di lembaga 

pemerintah Asia Tenggara. Mereka 

mengidentifikasi lima faktor utama 

yang mempengaruhi efektivitas: 

1. Kualitas sistem dan informasi 

2. Dukungan manajemen puncak 

3. Pelatihan dan pengembangan 

kompetensi pengguna 

4. Budaya organisasi yang 

mendukung inovasi 

5. Keamanan dan privasi data 
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Implementasi PERISAI di DPRD 

Provinsi Jawa Tengah menemukan 

bahwa faktor kesiapan teknologi 

(technology readiness) dan 

kesesuaian tugas-teknologi (task-

technology fit) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap efektivitas 

sistem. 

Dampak Sistem Pengarsipan Digital 

terhadap Kinerja Organisasi 

Evaluasi dampak sistem 

pengarsipan digital terhadap kinerja 

organisasi telah menjadi fokus beberapa 

penelitian terkini. (Eritrina Putri 

Ekantari et al., 2022) melakukan studi 

longitudinal selama tiga tahun di 

Kementerian Dalam Negeri, 

membandingkan kinerja sebelum dan 

sesudah implementasi sistem 

pengarsipan digital. Mereka 

menemukan peningkatan signifikan 

dalam aspek efisiensi waktu (35% lebih 

cepat dalam retrieval dokumen), akurasi 

(kesalahan berkurang 28%), dan 

kepuasan pengguna (meningkat 42%). 

Dalam konteks legislatif, Dampak 

PERISAI terhadap kinerja Jabatan 

Fungsional Perisalah Legislatif di lima 

DPRD provinsi. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan 

produktivitas sebesar 30%, penurunan 

waktu pemrosesan dokumen sebesar 

45%, dan peningkatan akurasi 

pelaporan sebesar 25%. Namun, mereka 

juga mencatat bahwa terdapat periode 

adaptasi yang signifikan, di mana 

kinerja sempat menurun dalam tiga 

bulan pertama implementasi sebelum 

akhirnya meningkat secara konsisten. 

Tantangan dan Strategi 

Implementasi 

Implementasi sistem pengarsipan 

digital, termasuk PERISAI, tidak lepas 

dari berbagai tantangan. (Darmansah, 

2023) dalam studi terbaru mereka 

mengidentifikasi beberapa tantangan 

utama dalam implementasi PERISAI di 

lingkungan DPRD, antara lain: 

1. Resistensi terhadap perubahan dari 

staf senior 

2. Keterbatasan anggaran untuk 

pemeliharaan dan upgrade sistem 

3. Kesulitan dalam migrasi data dari 

sistem lama 

4. Kebutuhan akan pelatihan 

berkelanjutan 

5. Isu keamanan siber dan privasi data 

Untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut model implementasi 

bertahap yang melibatkan: 

1. Analisis kebutuhan dan kesiapan 

organisasi yang komprehensif 

2. Program change management yang 

terstruktur 

3. Pelatihan bertingkat dan 

berkelanjutan 

4. Kolaborasi erat dengan vendor 

teknologi 

5. Evaluasi dan penyesuaian berkala 

Tren Masa Depan dan Inovasi 

Perkembangan teknologi terus 

membuka peluang baru dalam sistem 

pengarsipan digital. Potensi 

penggunaan teknologi blockchain untuk 

meningkatkan keamanan dan integritas 

arsip digital pemerintah. Mereka 

berpendapat bahwa blockchain dapat 

menjadi solusi untuk masalah 
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autentikasi dan non-repudiation dalam 

sistem pengarsipan. 

Sementara itu, (Subchan, 2024) 

melakukan studi eksperimental tentang 

penerapan kecerdasan buatan (AI) 

dalam pengindeksan dan klasifikasi 

otomatis dokumen di lingkungan DPRD. 

Hasil awal mereka menunjukkan 

potensi peningkatan efisiensi hingga 70% 

dalam proses kategorisasi dan pencarian 

dokumen. 

Dengan perkembangan ini, Dalam 

lima tahun ke depan, sistem pengarsipan 

di lembaga pemerintah Indonesia akan 

berevolusi menuju "Arsip Cerdas" 

(Smart Archives) yang 

mengintegrasikan big data analytics, 

machine learning, dan Internet of 

Things (IoT) untuk manajemen 

informasi yang lebih proaktif dan 

prediktif.efektif. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

library kepustakaan kualitatif untuk 

menganalisis efektivitas sistem 

pengarsipan berbasis teknologi di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau, 

dengan fokus khusus pada implementasi 

Aplikasi PERISAI. Pendekatan ini 

dipilih karena kemampuannya dalam 

memberikan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti melalui 

analisis komprehensif terhadap literatur 

yang ada. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain 

penelitian deskriptif-analitis 

dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang dilekatkan 

oleh individu atau kelompok pada 

suatu masalah sosial atau 

kemanusiaan. Dalam konteks 

penelitian ini, pendekatan kualitatif 

memungkinkan analisis mendalam 

terhadap kompleksitas 

implementasi sistem pengarsipan 

digital di lingkungan pemerintahan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Literatur Sistematis 

Penelitian ini menerapkan 

metode studi literatur 

sistematis Proses ini 

melibatkan beberapa tahap: 

1) Perencanaan: 

Mengidentifikasi tujuan 

penelitian dan kriteria 

inklusi/eksklusi literatur. 

2) Seleksi: Melakukan 

pencarian literatur di 

database akademik dan 

sumber-sumber relevan. 

3) Ekstraksi: Mengumpulkan 

informasi relevan dari 

literatur yang dipilih. 

4) Eksekusi: Menganalisis 

dan mensintesis informasi 

yang diekstraksi. 

b.  Sumber Data 

Sumber data primer dalam 

penelitian ini meliputi: 

1) Artikel jurnal ilmiah dari 

database seperti Scopus, 
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Web of Science, dan 

Google Scholar. 

2) Laporan penelitian dan 

white paper dari lembaga 

pemerintah dan organisasi 

terkait. 

3) Dokumen kebijakan dan 

regulasi terkait sistem 

pengarsipan digital di 

Indonesia. 

4) Publikasi resmi dari 

Sekretariat DPRD 

Provinsi Riau dan instansi 

terkait. 

Sumber data sekunder mencakup: 

1) Buku teks dan monograf 

tentang sistem informasi 

pemerintahan dan 

manajemen arsip digital. 

2) Artikel berita dan 

publikasi industri terkait 

implementasi teknologi di 

sektor publik. 

3) Prosiding konferensi yang 

relevan dengan topik 

penelitian. 

c. Strategi Pencarian 

Pencarian literatur dilakukan 

menggunakan kombinasi kata 

kunci berikut: 

1) "sistem pengarsipan 

digital" OR "electronic 

records management" 

2) "PERISAI" AND 

("DPRD" OR "legislatif") 

3) "efektivitas" AND 

("sistem informasi" OR 

"teknologi informasi") 

AND "pemerintahan" 

4) "implementasi" AND ("e-

government" OR 

"pemerintahan elektronik") 

AND "Indonesia" 

Pencarian dibatasi pada publikasi 

dalam rentang waktu 10 tahun terakhir 

(2014-2024) untuk memastikan 

relevansi dan kekinian data. 

3. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

mengadopsi pendekatan analisis 

tematik sebagaimana. Proses 

analisis melibatkan tahapan berikut: 

a. Familiarisasi dengan data: 

Membaca secara mendalam 

seluruh literatur yang 

terkumpul. 

b. Generasi kode awal: 

Mengidentifikasi dan 

menandai konsep-konsep 

kunci dalam teks. 

c. Pencarian tema: 

Mengelompokkan kode-kode 

yang serupa menjadi tema 

potensial. 

d. Peninjauan tema: Memeriksa 

koherensi tema dan 

kesesuaiannya dengan data 

keseluruhan. 

e. Pendefinisian dan penamaan 

tema: Mengembangkan 

definisi yang jelas untuk setiap 

tema. 

f. Produksi laporan: Menuliskan 

hasil analisis dengan dukungan 

bukti yang kuat dari literatur. 

Untuk meningkatkan keandalan 

analisis, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber data, di mana 
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temuan dari berbagai jenis sumber 

(misalnya, artikel jurnal, laporan 

pemerintah, dan dokumen kebijakan) 

dibandingkan untuk memvalidasi 

interpretasi. 

4. Kerangka Analisis 

Analisis efektivitas sistem 

pengarsipan berbasis teknologi di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau 

akan menggunakan kerangka yang 

telah diperbarui. Model ini 

mencakup enam dimensi: 

a. Kualitas Sistem 

b. Kualitas Informasi 

c. Kualitas Layanan 

d. Penggunaan 

e. Kepuasan Pengguna 

f. Manfaat Bersih 

Kerangka ini akan diadaptasi untuk 

konteks spesifik implementasi 

PERISAI di lingkungan legislatif 

daerah, dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor unik seperti regulasi 

pemerintah dan dinamika politik lokal. 

5. Etika Penelitian Meskipun 

penelitian ini tidak melibatkan 

partisipan manusia secara langsung, 

prinsip-prinsip etika penelitian 

tetap diperhatikan: 

a. Integritas akademik: 

Memastikan pengutipan yang 

akurat dan menghindari 

plagiasi. 

b. Objektivitas: Menyajikan 

temuan secara berimbang, 

termasuk perspektif yang 

bertentangan. 

c. Transparansi: Menjelaskan 

secara eksplisit metodologi dan 

batasan penelitian. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian, beberapa 

strategi diterapkan: 

a. Peer debriefing: Melibatkan 

rekan peneliti untuk meninjau 

dan memberikan umpan balik 

terhadap proses analisis dan 

interpretasi data. 

b. Audit trail: 

Mendokumentasikan secara 

rinci proses pengambilan 

keputusan selama penelitian. 

c. Thick description: 

Menyediakan deskripsi 

kontekstual yang kaya untuk 

memungkinkan transferabilitas 

temuan. 

7. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

batasan yang perlu diakui: 

a. Fokus pada sumber sekunder: 

Keterbatasan akses terhadap 

data primer dari Sekretariat 

DPRD Provinsi Riau. 

b. Keterbatasan temporal: 

Analisis terbatas pada 

publikasi 10 tahun terakhir, 

yang mungkin mengabaikan 

perspektif historis yang lebih 

luas. 

c. Bias publikasi: Kemungkinan 

under-representation dari studi 

yang melaporkan hasil negatif 

atau netral. 

8. Timeline Penelitian 
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Penelitian ini direncanakan akan 

dilaksanakan dalam jangka waktu 6 

bulan dengan pembagian sebagai 

berikut: 

a. Bulan 1-2: Perencanaan 

penelitian dan pengumpulan 

literatur 

b. Bulan 3-4: Analisis data dan 

pengembangan tema 

c. Bulan 5: Penulisan draft 

laporan penelitian 

d. Bulan 6: Revisi dan finalisasi 

laporan 

Dengan metode penelitian ini, 

diharapkan penelitian dapat 

memberikan analisis mendalam dan 

komprehensif tentang efektivitas sistem 

pengarsipan berbasis teknologi di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau, serta 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur tentang implementasi 

e-government di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Berdasarkan analisis 

mendalam terhadap literatur yang 

relevan, studi ini mengungkapkan 

temuan-temuan penting terkait 

efektivitas sistem pengarsipan berbasis 

teknologi di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau, dengan fokus khusus pada 

implementasi Aplikasi PERISAI. Hasil 

dan pembahasan akan disajikan dalam 

tiga tema utama: implementasi sistem, 

dampak terhadap kinerja organisasi, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas. 

1. Implementasi Sistem Pengarsipan 

Digital di Sekretariat DPRD 

Provinsi Riau 

Implementasi Aplikasi 

PERISAI di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau merupakan langkah strategis 

dalam modernisasi sistem pengarsipan 

dan manajemen dokumen legislatif. 

Proses implementasi, yang dimulai pada 

tahun 2019, dilakukan secara bertahap 

dengan pendekatan yang komprehensif 

(Lestari et al., 2021). Tahapan 

implementasi meliputi analisis 

kebutuhan, pengembangan infrastruktur, 

migrasi data, pelatihan staf, uji coba 

sistem, dan evaluasi berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Grafik Pie Penggunaan 

Fitur PERISAI 

Sumber : Lestari, A., Putra, B., & Sari, 

D. Analisis Penggunaan Fitur Aplikasi 

PERISAI di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau. Jurnal Administrasi Publik, 15(2), 

45-60. 

Fitur utama PERISAI yang 

diimplementasikan mencakup 

manajemen dokumen legislatif, sistem 

workflow untuk proses legislatif, modul 

rapat dan notulensi digital, sistem 

notifikasi, serta analitik dan pelaporan. 
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Implementasi fitur-fitur ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi proses 

legislatif dan memperbaiki manajemen 

pengetahuan di lingkungan DPRD. 

Analisis log penggunaan tingkat 

adopsi PERISAI mencapai 90% pada 

akhir tahun 2022, meningkat signifikan 

dari 75% pada tahun sebelumnya. 

Peningkatan ini dikaitkan dengan 

kampanye kesadaran internal dan 

insentif penggunaan yang 

diimplementasikan oleh manajemen. 

Namun, studi ini juga mengungkapkan 

bahwa meskipun tingkat adopsi tinggi, 

kedalaman penggunaan bervariasi. 

Sekitar 30% pengguna hanya 

memanfaatkan fitur dasar seperti 

penyimpanan dan pencarian dokumen, 

sementara fitur-fitur lanjutan seperti 

analitik dan otomatisasi alur kerja 

kurang dimanfaatkan. 

 
Gambar 2. Grafik Tingkat 

Adopsi PERISAI 

Sumber : Aisy, R. & Juwita, F. Evaluasi 

Implementasi Sistem Pengarsipan 

Digital di Lembaga Pemerintahan: 

Studi Kasus DPRD Provinsi Riau. 

Jurnal Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, 8(1), 12-28. 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun implementasi teknis 

PERISAI dapat dianggap berhasil, 

masih ada ruang untuk optimalisasi 

penggunaan sistem. Yang menyatakan 

bahwa adopsi teknologi baru 

merupakan proses bertahap yang 

melibatkan tidak hanya penerimaan 

awal, tetapi juga integrasi mendalam ke 

dalam praktik kerja sehari-hari. 

2. Dampak Terhadap Kinerja 

Organisasi 

Implementasi PERISAI telah 

memberikan dampak signifikan 

terhadap kinerja Sekretariat DPRD 

Provinsi Riau. Studi longitudinal selama 

tiga tahun implementasi 

mengungkapkan beberapa temuan kunci: 

 
Gambar 3. Diagram Dampak 

Implementasi PERISAI 

Sumber : Oktavia, N. & Yanuar, R. 

(2022). Dampak Implementasi Sistem 

Pengarsipan Digital terhadap Kinerja 

Organisasi Pemerintah. Jurnal 

Manajemen dan Kebijakan Publik, 7(3), 

89-105. 

1. Efisiensi Waktu: Terjadi 

peningkatan efisiensi waktu sebesar 

35% dalam pencarian dan 

pengambilan dokumen. Hal ini 

memungkinkan staf untuk 

mengalokasikan lebih banyak 

waktu pada tugas-tugas substantif 

lainnya. 

2. Pengurangan Penggunaan Kertas: 

Penggunaan kertas berkurang 

hingga 60%, yang tidak hanya 

berimplikasi pada penghematan 
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biaya tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap 

lingkungan. Temuan ini sejalan 

dengan konsep "green governance" 

yang semakin mendapat perhatian 

dalam administrasi publik. 

3. Peningkatan Transparansi: 

Sebanyak 70% dokumen non-

rahasia dapat diakses secara digital 

oleh publik, meningkatkan 

transparansi proses legislatif. Hal 

ini berkontribusi pada penguatan 

demokrasi dan akuntabilitas 

pemerintahan. 

4. Manajemen Pengetahuan: 

PERISAI telah meningkatkan 

kapasitas manajemen pengetahuan 

di Sekretariat DPRD. (Aisy & 

Juwita, 2023) dalam wawancara 

mendalam mereka dengan 15 

anggota DPRD Provinsi Riau 

menemukan bahwa 73% responden 

merasa informasi yang disediakan 

oleh PERISAI relevan dan tepat 

waktu untuk pengambilan 

keputusan. 

5. Analisis Cost-Benefit: meskipun 

investasi awal untuk implementasi 

PERISAI cukup besar, break-even 

point dicapai dalam 2,5 tahun. 

Proyeksi penghematan jangka 

panjang menunjukkan nilai Return 

on Investment (ROI) yang positif, 

menegaskan kelayakan ekonomi 

dari implementasi sistem ini. 

Meskipun demikian, dampak 

positif ini tidak tanpa tantangan. 

Terutama di kalangan pengguna senior. 

Mereka menemukan bahwa 25% 

responden berusia di atas 50 tahun 

melaporkan kesulitan dalam beradaptasi 

dengan antarmuka digital dan preferensi 

untuk metode pengarsipan tradisional. 

Temuan ini menyoroti pentingnya 

pendekatan yang inklusif dalam 

implementasi teknologi, 

mempertimbangkan keragaman 

demografi pengguna. 

3. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Efektivitas 

Implementasi 

Analisis komprehensif 

mengungkapkan beberapa faktor kunci 

yang mempengaruhi efektivitas 

implementasi PERISAI di Sekretariat 

DPRD Provinsi Riau: 

 
Gambar 4. Infografis Faktor-

faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas 

Sumber : Putra, S., Rahman, A., & 

Indah, K. Faktor-faktor Penentu 

Keberhasilan Implementasi Sistem 

Informasi di Lembaga Legislatif 

Daerah. Jurnal Inovasi Teknologi dan 

Manajemen, 11(1), 67-82. 

4. Komitmen Kepemimpinan: 

(Oktavia & Yanuar, 2022) 

menemukan korelasi positif yang 

kuat antara tingkat dukungan 

pimpinan dengan tingkat adopsi 

sistem (r = 0.78, p < 0.01). 
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Komitmen pimpinan tidak hanya 

penting dalam alokasi sumber daya, 

tetapi juga dalam membentuk 

budaya organisasi yang mendukung 

inovasi. 

5. Kesiapan Infrastruktur: Prasetyo et 

al. (2024) mengidentifikasi 

kesiapan infrastruktur sebagai 

prediktor signifikan keberhasilan 

implementasi. Di Provinsi Riau, 

investasi dalam peningkatan 

infrastruktur jaringan dan 

perangkat keras berkontribusi pada 

kelancaran implementasi. Temuan 

ini menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam 

implementasi e-government, yang 

tidak hanya fokus pada perangkat 

lunak tetapi juga infrastruktur 

pendukung. 

6. Pelatihan dan Pengembangan 

Kompetensi: Nugroho & Suryani 

(2023) menemukan bahwa staf 

yang menerima pelatihan berkala 

menunjukkan tingkat kepuasan dan 

efisiensi penggunaan PERISAI 

yang lebih tinggi. Hal ini 

menekankan pentingnya 

pengembangan sumber daya 

manusia sebagai komponen integral 

dalam transformasi digital. 

7. Budaya Organisasi: Hartanto et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa 

budaya organisasi yang mendukung 

inovasi dan perubahan berkorelasi 

positif dengan keberhasilan 

implementasi PERISAI (r = 0.65, p 

< 0.05).  

8. Keamanan dan Privasi Data: 

Keamanan data sebagai faktor kritis 

dalam adopsi sistem. Mereka 

menemukan bahwa persepsi 

keamanan yang tinggi berkorelasi 

positif dengan tingkat kepercayaan 

pengguna terhadap sistem (r = 0.72, 

p < 0.01). Temuan ini menekankan 

pentingnya implementasi 

mekanisme keamanan yang robust 

dan komunikasi yang transparan 

tentang langkah-langkah 

perlindungan data. 

9. Integrasi Sistem kurangnya 

integrasi antara PERISAI dengan 

sistem informasi lain di lingkungan 

pemerintah daerah sebagai 

hambatan signifikan.  

Mereka berpendapat bahwa 

interoperabilitas sistem adalah kunci 

untuk memaksimalkan potensi e-

government, memungkinkan aliran 

informasi yang mulus antar departemen 

dan lembaga. 

Temuan-temuan ini menegaskan 

bahwa efektivitas implementasi sistem 

pengarsipan digital tidak hanya 

bergantung pada kualitas teknologi itu 

sendiri, tetapi juga pada serangkaian 

faktor organisasional, manusia, 

Kerangka teoretis yang berguna untuk 

memahami kompleksitas ini, 

menekankan pentingnya keselarasan 

antara aspek teknis dan sosial dalam 

implementasi teknologi. 

Dalam konteks Sekretariat 

DPRD Provinsi Riau, keberhasilan 

implementasi PERISAI dapat 

diatribusikan pada pendekatan holistik 
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yang mempertimbangkan tidak hanya 

aspek teknologi, tetapi juga faktor-

faktor organisasional dan manusia. 

Namun, tantangan yang teridentifikasi, 

seperti kesenjangan digital antar 

generasi dan kurangnya pemanfaatan 

fitur lanjutan, menunjukkan area-area 

yang memerlukan perhatian 

berkelanjutan. 

 

 
Gambar 5. Aplikasi Perisai 

Studi ini menggarisbawahi 

pentingnya evaluasi dan penyesuaian 

berkelanjutan dalam implementasi 

sistem informasi pemerintahan. Dalam 

model Design-Reality Gap, kesuksesan 

e-government bergantung pada 

meminimalkan kesenjangan antara 

desain sistem dan realitas konteks 

implementasinya. Dalam kasus 

PERISAI di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau, upaya-upaya untuk menjembatani 

kesenjangan ini, seperti melalui 

pelatihan berkelanjutan dan 

penyesuaian fitur berdasarkan umpan 

balik pengguna, telah berkontribusi 

pada tingkat adopsi dan efektivitas yang 

relatif tinggi. 

 Implementasi PERISAI di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau 

menunjukkan potensi signifikan sistem 

pengarsipan digital dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan kualitas tata kelola pemerintahan. 

Namun, realisasi penuh dari potensi ini 

memerlukan pendekatan yang 

berkelanjutan dan adaptif, yang 

mempertimbangkan kompleksitas 

sosio-teknis dari lingkungan 

implementasi. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang dari sistem ini terhadap 

kualitas legislasi dan partisipasi publik 

dalam proses demokrasi di tingkat 

daerah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa implementasi sistem 

pengarsipan berbasis teknologi, 

khususnya Aplikasi PERISAI, di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

pengelolaan arsip dan dokumen 

legislatif. Dengan tingkat adopsi 

mencapai 90% pada akhir tahun 2022, 

PERISAI telah menunjukkan 

keberhasilan dalam aspek teknis 

implementasi dan penerimaan pengguna. 

Namun, penelitian juga 

mengidentifikasi adanya kesenjangan 

dalam kedalaman penggunaan, di mana 

30% pengguna hanya memanfaatkan 

fitur dasar, mengindikasikan perlunya 
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strategi lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan penggunaan sistem 

secara menyeluruh. 

Dampak positif dari 

implementasi PERISAI terhadap 

kinerja organisasi sangat nyata. Terjadi 

peningkatan efisiensi yang signifikan, 

termasuk pengurangan waktu pencarian 

dokumen sebesar 35%, penurunan 

penggunaan kertas hingga 60%, dan 

peningkatan transparansi dengan 70% 

dokumen non-rahasia dapat diakses 

publik secara digital. Analisis cost-

benefit menunjukkan bahwa investasi 

dalam sistem ini mencapai break-even 

point dalam 2,5 tahun, menegaskan 

kelayakan ekonominya. Temuan-

temuan ini memperkuat argumen bahwa 

digitalisasi sistem pengarsipan dapat 

memberikan manfaat substansial bagi 

efisiensi dan transparansi tata kelola 

pemerintahan. 

Keberhasilan implementasi 

PERISAI tidak terlepas dari beberapa 

faktor kritis yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini. Komitmen 

kepemimpinan, kesiapan infrastruktur, 

pelatihan dan pengembangan 

kompetensi staf, serta budaya organisasi 

yang mendukung inovasi menjadi 

elemen-elemen kunci. Aspek keamanan 

dan privasi data juga muncul sebagai 

faktor penting yang mempengaruhi 

kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam 

implementasi teknologi di sektor publik, 

yang mempertimbangkan tidak hanya 

aspek teknis tetapi juga faktor 

organisasional dan manusia. 

Meskipun secara umum berhasil, 

implementasi PERISAI tidak luput dari 

tantangan. Kesenjangan digital antar 

generasi dan resistensi dari sebagian 

pengguna senior menjadi isu yang perlu 

mendapat perhatian khusus. Hal ini 

menyoroti pentingnya strategi 

manajemen perubahan yang efektif dan 

pendekatan yang inklusif dalam 

implementasi teknologi di lingkungan 

pemerintahan. Integrasi PERISAI 

dengan sistem informasi pemerintahan 

lainnya juga diidentifikasi sebagai area 

yang memerlukan pengembangan lebih 

lanjut untuk memaksimalkan potensi e-

government secara keseluruhan. 

Dari perspektif teoretis, temuan 

penelitian ini memperkuat relevansi 

teori Diffusion of Innovations, Social-

Technical Systems (STS), dan Design-

Reality Gap dalam konteks 

implementasi e-government. 

Khususnya, penelitian ini 

mendemonstrasikan pentingnya 

keselarasan antara aspek teknologi, 

organisasi, dan manusia dalam 

keberhasilan implementasi sistem 

informasi pemerintahan. Implikasi 

praktisnya, studi ini menyediakan bukti 

empiris yang dapat menjadi referensi 

berharga bagi pembuat kebijakan dan 

praktisi e-government dalam 

merencanakan dan 

mengimplementasikan inisiatif serupa 

di daerah lain. 

Implementasi PERISAI juga  

memberikan kontribusi signifikan 
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terhadap upaya mewujudkan good 

governance. Peningkatan transparansi, 

efisiensi, dan akuntabilitas dalam proses 

legislatif berpotensi memperkuat 

partisipasi masyarakat dalam proses 

demokrasi di tingkat daerah. 

Keberhasilan implementasi di 

Sekretariat DPRD Provinsi Riau 

menunjukkan potensi skalabilitas 

sistem ini untuk diterapkan di lembaga 

legislatif daerah lainnya di Indonesia, 

meskipun perlu diperhatikan bahwa 

keberhasilan implementasi sangat 

bergantung pada konteks lokal dan 

kesiapan organisasi. 

Implementasi Aplikasi 

PERISAI di Sekretariat DPRD Provinsi 

Riau mendemonstrasikan potensi 

signifikan sistem pengarsipan digital 

dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas tata kelola pemerintahan di 

tingkat daerah. Namun, realisasi penuh 

dari potensi ini memerlukan pendekatan 

holistik yang mempertimbangkan aspek 

teknologi, organisasi, dan manusia 

secara seimbang. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang sistem ini terhadap 

kualitas legislasi, partisipasi publik, dan 

dinamika demokrasi lokal di Indonesia. 

Area potensial untuk pengembangan 

masa depan meliputi peningkatan 

integrasi dengan sistem informasi 

pemerintahan lainnya, pengembangan 

fitur analitik lanjutan untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data, 

dan penguatan aspek keamanan siber.  
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